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Abstrak. Purnomo DW, Solihah SM, Sumanto. 2015. Nilai konservasi dan jasa lingkungan koleksi tumbuhan kebun raya pada kawasan 
perkotaan. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 1: 1851-1855.Kebun raya pada kawasan perkotaan merupakanbagian dari ruang terbuka 
hijau (RTH) yang dapat memberikan manfaat bagi keberlangsungan fungsi ekologis dan sosial bagi masyarakat perkotaan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peran koleksi tumbuhan kebun raya dalam konservasi tumbuhan dan jasa lingkungan dalam penyediaan 
oksigen, dan penyerapan karbon di kawasan perkotaan. Koleksi tumbuhan kebun raya memiliki status yang tetap dan tidak dapat 
dialihfungsikan sehingga dapat berkontribusi langsung dalam penyediaan oksigen dan penyerapan karbon sepanjang tahun.Nilai 
konservasi dianalisis menggunakan Conservation Value Index (CVI) berdasakan kelangkaan jenis tumbuhan, sedangkan jasa lingkungan 
diestimasi dengan nilai produksi oksigen dan nilaisekuestrasi karbon pada koleksi kebun raya. Hasil analisis menunjukkan bahwa KR 
Bogor memiliki nilai konservasi, produksi oksigen dan sekuestrasi kabon tertinggi (nilai konservasi/CVI=6,48; produksi oksigen/P = 
1.754,84 tonO2/tahun; dan sekuestrasi karbon/C = 658,06 tonC/tahun), diikuti KR Purwodadi (CVI=1,13; P=1.108,51 tonO2/tahun; C = 
415,69 tonC/tahun). Kebun Raya Bogor, yang merupakan kebun raya tertua di Indonesia bahkan di Asia Tenggara, memiliki koleksi 
paling banyak sehingga menjadi faktor penentu tingginya nilai konservasi, produksi oksigen, dan sekuestrasi karbon. KR Baturraden 
(CVI = 1,00) merupakan kebun raya daerah yangmemiliki nilai konservasi termasuk tinggi karena koleksinya yang memiliki tingkat 
endemisitas tinggi sesuia dengan tema koleksi tumbuhan dataran tinggi Jawa. Nilai konservasi dan jasa lingkungan kebun raya dapat 
ditingkatkan dengan upaya eksplorasi jenis-jenis tumbuhan terancam dari hutan alam dan penambahan jumlah koleksi terutama bagi 
kebun raya daerah.  

Kata kunci: CVI, produksi O2, sekuestrasi karbon, koleksi tumbuhan, kebun raya, kawasan perkotaan 

Abstract. Purnomo DW, Solihah SM, Sumanto. 2015. Conservation value and environmental services of the plant collections of botanic 
gardens at the urban area. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 1: 1851-1855. Botanic gardens (BG) at the urban areas is part of the green 
open space which can provide benefits for the sustainability of social and ecological functions for urban communities. This study aims 
to determine the role of plant collections of the botanic gardens for plants conservation and environmental services on oxygen supply 
and carbon sequestration in the urban areas. Plant collections in BG have a legal status and can not be converted, so as to contribute 
directly in the oxygen provision and carbon sequestration throughout the year. Conservation value is analyzed using a Conservation 
Value Index (CVI) based on the rarity of plant collections, while ecosystem services are estimated by values of oxygen production and 
carbon sequestration of plants collection. The result shows that Bogor BG (conservation value index/CVI = 6.48; production of 
oxygen/P = 1,754.84 tonO2/year; and carbon sequestration/C = 658.06 tonC/year), followed by KR Purwodadi (CVI = 1.13; P = 
1,108.51 ton O2/year; C = 415.69 ton  C/year). Bogor BG, which is the oldest botanical gardens in Indonesia, even in Southeast Asia, 
has the largest collection to be the deciding factor of high conservation value, oxygen production, and carbon sequestration. Baturraden 
BG (CVI = 1.00), a local botanic garden, has a high conservation value because its collection has a high endemicity level in line with the 
theme of a collection of plants plateau Java. The value of conservation and environmental services botanical gardens can be enhanced 
with the exploration efforts of endangered plant species from natural forests and increase the number of collections, especially for the 
local botanical garden. Baturraden BG (CVI = 1.00), a local botanic garden, is classified in the high conservation value because its 
collection has a high endemicity level matching with the collection theme of the Java mountain forest. The value of conservation and 
environmental services of botanic gardens can be enhanced by the exploration efforts of threatened plant species from natural forests 
and increase the number of collections, especially for local botanic gardens. 

Keywords: CVI, O2 production, carbon sequestration, plant collections, botanic gardens, urban area 

PENDAHULUAN 

Kawasan perkotaan didefinisikan sebagai wilayah yang 
mempunyai kegiatan utama bukan pertanian dengan susunan 

fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perkotaan, pe-
musatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan 
sosial dan kegiatan ekonomi (Peraturan Pemerintah No. 26 
Tahun 2008 tentang RTRWN). Implikasi dari dinamika 
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kawasan perkotaan sesuai dengan definisi tersebut adalah 
terjadinya penurunan kualitas dan kuantitas keragaman 
hayati. Semakin tingginya intensitas aktivitas manusia akan 
membatasi dinamika kehidupan hayati terutama jenis-jenis 
satwaliar (USDA NRCS 1999; Lindenmayer et al. 2002). 
Pola pengembangan kawasan perkotaan yang berorientasi 
pada ketersediaan sumber daya alam utama berpotesi 
menyebabkan terjadinya fragmentasi habitat. Isolasi 
genetik pada tumbuhan dan satwa akibat habitat yang 
terfragmentasi akan mereduksi keanekaragaman genetik.  

Ciri perkotaan berkaitan dengan lokasi kebun raya yang 
berciri kawasan perkotaan yang identik dengan pelayanan 
dan kemudahan akses bagi masyarakat perkotaan terdekat. 
Ciri perkotaan ini menjadi penting mengingat kebun raya 
menjadi salah satu bagian dari ruang terbuka hijau di 
kawasan perkotaan yang diarahkan sebagai kawasan 
lindung yang akan dapat bertahan hingga beberapa generasi 
mendatang. Berbagai kepentingan masyarakat terhadap 
kebun raya sangat sinergis terkait fungsi kawasan untuk 
konservasi, penelitian, pendidikan, wisata dan jasa 
lingkungan. Di sisi lain, dampak dinamika perkembangan 
perkotaan menyebabkan degradasi lingkungan yang cepat, 
sehingga kebun raya hadir sebagai sebuah solusi logis.  

Tekanan yang tinggi terhadap ekosistem dan kawasan 
konservasi alamimenuntut dilakukannya pembangunan 
kawasan-kawasan konservasi ex situ pada kantong-kantong 
sumber plasma nutfah. Salah satu bentuk konservasi 
tumbuhan secara ex situ yang strategis diterapkan di 
kawasan perkotaan adalah kebun raya. Selain melindungi 
sumber plasma nutfah, kebun raya juga mendukung 
kawasan perkotaan dengan fungsinya sebagai ruang 
terbuka hijau (RTH). RTH kebun raya dapat memberikan 
manfaat bagi keberlangsungan fungsi ekologis dan sosial 
bagi masyarakat perkotaan. Pembangunan kebun raya 
sebagai ruang terbuka hijau pada kawasan perkotaan 
sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 26 Tahun 
2007 tentang Penataan Ruang dimana minimal 30% ruang 
wilayah kota/kawasan perkotaan harus berupa ruang 
terbuka hijau (Atmawidjaya et al. 2014). Kebun raya 
dengan status lahan yang tidak dapat dialihfungsikan 
memiliki peran yang strategis dalam rangka menambah 
ruang terbuka hijau yang saat ini cenderung berkurang, 
serta akan tetap dapat dipertahankan hingga beberapa puluh 
bahkan ratusan tahun ke depan. 

Nilai konservasi kawasan merupakan ukuran kualitas 
suatu area untuk mendeteksi seberapa besar suatu kawasan 
perlindungan yang dikelola mencapai tujuan konservasi 
(Grundel  dan  Pavlovic 2008). Paquet et al. (2006) 
menyusun formulasi penilaian kawasan berdasarkan status 
konservasi dan frekuensi kehadiran jenis pada suatu tempat 
yang disebut indeks nilai konservasi (Conservation Value 
Index/CVI). Penilaian kawasan telah dikembangkan sejak 
tahun 1999 melalui konsep hutan bernilai konservasi tinggi 
(High Conservation Value Forests/HCVFs). Konsep HCVF 
merupakan ‘Prinsip ke-9’ dari standar pengelolaan hutan 
yang berkelanjutan yang dikembangkan oleh Majelis 
Pengurus Hutan (Forest Stewardship Council/FSC) 
(Konsorsium Revisi HCV Toolkit Indonesia 2008).Nilai 
konservasi selalu terkait dengan kekayaan jenis atau 
keragaman yang diformulasikan dalam indeks diversitas 

dari suatu parameter yang dipilih pada suatu kawasan. 
Akan tetapi, keragaman jenis tidak dapat mengakomodasi 
kepentingan jenis-jenis terancam atau hubungan ekologi 
pada suatu kawasan. Nilai konservasi harus diukur pula 
dengan memprediksi intensitas penggunaan habitat oleh 
beberapa jenis dan menilai status keberadaan suatu jenis 
(Fleishman et al. 2006). 

Sementara jasa lingkungan didefinisikan sebagai suatu 
produk yang dapat atau tidak dapat diukur secara langsung 
berupa jasa wisata alam, perlindungan sistem hidrologi, 
kesuburan tanah, pengendalian erosi dan banjir, keindahan, 
keunikan, dan kenyamanan (Widarti 2003). Nilai 
konservasi dan jasa lingkungan menjadi parameter penting 
untuk mengetahui peran sebuah kebun raya dalam 
menjalankan fungsinya terutama untuk konservasi dan jasa 
lingkungan. Tujuan tulisan ini adalah untuk mengetahui 
peran kebun raya dalam konservasi tumbuhan dan jasa 
lingkungan dalam penyediaan oksigen, dan penyerapan 
karbon di kawasan perkotaan. 

BAHAN DAN METODE 

Area kajian  
Penelitian ini dilakukan di Pusat Konservasi Tumbuhan 

Kebun Raya - LIPI sebagai pusat data koleksi Kebun Raya 
Indonesia. Obyek kajiannya adalah koleksi tumbuhan di 12 
kebun raya di kawasan perkotaan, meliputi: Kebun Raya 
(KR) Bogor, KR Cibodas, KR Purwodadi, KR Eka Karya 
Bali, KR Cibinong, KR Baturraden, KR Balikpapan, KR 
Banua, KR Liwa, KR Jompie Parepare, KR Kendari, dan 
KR Batam. Pengumpulan data dilakukan selama Bulan Juli 
dan Agustus 2015. 

Cara kerja 
Pengumpulan data meliputi: jumlah spesimen koleksi, 

jumlah koleksi terancam (berdasar IUCN Red List 2013), 
jenis tutupan vegetasi tiap kebun raya, luasan tiap tipe 
tutupan, dan jumlah penduduk kota/kabupaten terkait. 

Analisis data 
Nilai konservasi kebun raya dianalisis berdasarkan 

tingkat kelangkaan jenis tumbuhan menggunakan 
Conservation Value Index (CVI) (Paquet et al. 2006).  

 

 
 
Dimana: CVI = indeks nilai konservasi; Fi = frekuensi 

kehadiran species i yang diestimasi sebagai nilai harapan 
(expected value) sebesar 3 individu tiap jenis; SVi = skor 
status konservasi jenis i. Skor nilai berdasarkan kriteria 
keterancaman menurut IUCN (2013): critically 
endangered=16, endangered=8, dan vulnerable= 4. 

Produksioksigen diestimasi menurut Nowak et al. 
(2007a) yang dimodifikasi, dimana produksi oksigen per 
individu untuk 3 kategori ukuran: pohon kecil (diameter 
dbh/d<30 cm) akan menghasilkan≈2,9kgO2/tahun; pohon 
sedang (d=30-50 cm) ≈ 34,1 kgO2/tahun; dan pohon besar 
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(d>50cm) ≈ 100,7 kgO2/tahun. Perhitungan kontribusi 
kebun raya sebagai penghasil oksigen dihitung dari 
prosentase kebutuhan oksigen total jumlah penduduk 
kota/kabupaten setempat, dimana konsumsi oksigen per 
jiwa sebesar 0,84 kg/tahun atau setara dengan 0,3066 
ton/tahun (Perry dan LeVan 2003). Sementara estimasi 
serapan karbon dihitung berdasarkan tetapan Nowak et al. 
(2007a) dimana sebuah pohon memiliki kemampuan 
menyerap karbon setara dengan 0,375 kali kemampuan 
memproduksi oksigen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai konservasi kawasan 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa KR Bogor 

memiliki nilai konservasi(CVI) tertinggi jauh di atas kebun  

raya yang lainnya (Tabel 1). Kelengkapan koleksi menjadi 
faktor utama penyebab nilai konservasi yang tinggi, dimana 
koleksi-koleksi tua KR Bogor merupakan koleksi 
tumbuhan langka dari berbagai daerah. KR Purwodadi, 
memiliki nilai konservasi tertinggi kedua, juga merupakan 
salah satu kebun raya di bawah pengelolaan LIPI yang 
memiliki koleksi tumbuhan langka yang lengkap. 
Sementara KR Baturraden yang dikelola Pemerintah 
Provinsi Jawa Tengah, walaupun tergolong kebun raya 
baru, namun memiliki koleksi tumbuhan langka yang 
lengkap. Jumlah koleksi KR Baturraden sebanyak 509 jenis 
terdiri atas 2.174 spesimen dan 23 jenis diantaranya 
merupakan jenis-jenis terancam.Unsur endemisitas koleksi 
KR Baturraden telah mengikuti tema umum koleksi dan 
lokasi ekoregionnya yaitu untuk konservasi jenis-jenis 
tumbuhan pegunungan Jawa (Tim Pembangunan Kebun 
Raya 2013).  

 
 
Tabel 1. Nilai CVI, produksi dan kontribusi oksigen, serta penyerapan karbon oleh koleksi tumbuhan tiap kebun raya pada kawasan 
perkotaan 
  

Nama Kebun Raya Luas 
(ha) Fi 

Status Koleksi 
CVI 

Jumlah 
koleksi 
(ind) 

Potensi 
koleksi 
(ind) 

Kategori 
(kgO2/ind) 

Produksi 
(tonO2/tahun) 

Sekuestrasi 
karbon 

(tonC/tahun)VU EN CR 

KR Bogor 87 0,02  38 19 22  6,48 21.783 17.426,40 100,70 1.754,84 658.06 
KR Cibinong (Ecopark) 189 0,01  15 4 4  0,71 10.000 8.000,00 34,10 272,80 102.30 
KR Cibodas 120 0,02  9 2 1  0,49 13.760  7.384,00 100,70 743,57 278.84 
KR Purwodadi  85 0,02  4 2 5  1,13 11.452 11.008,00 100,70 1.108,51 415.69 
KR ‘’Eka Karya’’ Bali 157,5 0,01  8 1 0  0,22 11.452  9.161,60 100,70 922,57 345.96 
KR Balikpapan 309 0,01  7 6 6  0,48 1.802  1.441,60 100,70  145,17 54.44 
KR Banua 100 0,02  0 0 0 - 230 184,00 2,90 0,53 0.20 
KR Baturraden 142 0,01  13 2 6  1,00 2.174  1.739,20 100,70 175,14 65.68 
KR Batam 86 0,02  0 0 0 - - - 2,90 - -
KR Liwa 86 0,02  3 2 0  0,28 1.830  1.464,00 34,10 49,92 18.72 
KR Jompie Parepare 13,5 0,15  1 0 0  0,24 571 456,80 34,10 15,58 5.84 
KR Kendari 113 0,02  0 0 0 - - - 2,90 - -
Keteragan: Fi: frekuensi kehadiran individu pohon terhadap luasan; Status Konservasi (IUCN Red List 2013) VU: vulnerable/rentan, 
EN: endangered/genting, CR: critically endangered/kritis; CVI: conservation value index/ndeks nilai konservasi 
 
 
 

 
Gambar 1. Nilai konservasi, kontribusi penyediaan oksigen dan stok karbon kebun raya pada kawasan perkotaan  
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Menurut laporan Purnomo et al. (2014), sejak tahun 
2011 upaya pengembangan koleksi KR Baturraden 
semakin intensif dan diarahkan untuk memenuhi kriteria 
endemisitas dan keaslian jenis. Lokasi eksplorasi diarahkan 
pada berbagai titik di lereng Gunung Slamet pada level 
ketinggian yang kurang lebih sama dengan lokasi KR 
Baturraden (700 - 1.100 mdpl). Beberapa lokasi di kawasan 
Gunung Slamet yang telah di eksplorasi antara lain lereng 
barat (Cagar Alam Telaga Ranjeng Kabupaten Brebes), 
lereng selatan-timur (BKPH Gunung Slamet Barat 
Kabupaten Banyumas-Kabupaten Purbalingga), dan lereng 
utara (Hutan Lindung Gunung Slamet Kabupaten 
Pemalang). Jenis tumbuhan terancam yang diperoleh 
misalnya Saurauia bracteosa DC (status vulnerable; nomor 
akses/NAR2012020023; nomor kolektor/NK RI1126) dan 
Saurauia cauliflora DC (vulnerable, NA R2002110216, 
NK HB36). 

Nilai konservasi kawasan menjadi perhatian penting 
Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya - LIPI sebagai 
National Focal Point implementasi Global Strategy for 
Plant Conservation (GSPC) di Indonesia. Sebagaimana 
disebutkan Pasal 19 Perpres Nomor 93 tahun 2011, PKT 
Kebun Raya Bogor - LIPI memiliki tugas untuk melakukan 
pembinaan dalam pengelolaan koleksi kebun raya daerah. 
Pengelolaan koleksi kebun raya daerah diharapkan juga 
dapat memenuhi kriteria Target 8 GSPC, yaitu bahwa 
minimal 75% tumbuhan terancam telah dikoleksi secara ex-
situ di negara asalnya, dan 20% termasuk dalam pemulihan 
dan program restorasi. KR Baturraden (CVI = 1,00) dan 
KR Balikpapan (CVI = 0,48) merupakan dua kebun raya 
daerah yang paling banyak berkontribusi dalam 
pengoleksian jenis-jenis tumbuhan terancam. 

Nilai produksi oksigen 
Produksi oksigen yang diukur adalah jumlah oksigen 

yang diproduksi oleh pohon-pohon selama fotosintesis 
dikurangi jumlah oksigen yang dikonsumsi selama respirasi 
pohon itu sendiri. Produksi oksigen dikaitkan dengan 
koleksi tumbuhan kebun raya dalam pembahasan ini adalah 
bagaiama penyediaan oksigen itu dapat berlangsung 

kontinyu dan berkontribusi langsung bagi kawasan 
perkotaan di sepanjang tahun. Kawasan kebun raya dan 
koleksi tumbuhannya memiliki status yang tetap dan tidak 
dapat dialihfngsikan dengan kegiatan lain (Peraturan 
Presiden Nomor 93 Tahun 2011). Oleh karena itu, koleksi 
kebun raya menjadi jaminan kuat sebagai produsen oksigen 
yang kontinyu bagi kawasan perkotaan. Sementara itu, 
tumbuhan non koleksi dalam kebun raya juga berperan 
sama dalam menghasilkan oksigen, namun tidak dapat 
menjadi produsen yang tetap dan kontinyu karena statusnya 
yang bisa diganti atau dihilangkan tergantung kebutuhan 
manajemen kebun raya. 

Koleksi tumbuhan KR Bogor memiliki nilai produksi 
oksigen 1.754,84 tonO2/tahun menjadi kebun raya tertinggi 
peyedia oksigen (Tabel 1), diikuti KR Purwodadi 
(P=1.108,51 tonO2/tahun), dan KR ‘Eka Karya’ Bali 
(P=922,57 tonO2/tahun). Kebun raya yang memiliki koleksi 
yang banyak dengan ukuran pohon yang besar akan 
memiliki kontribusi penghasil oksigen yang tinggi. Nilai 
produksi oksigen kedua kebun raya tersebut masih di 
bawah kemampuan hutan kota di Amerika yang mencapai 
36.560 tonO2/tahun (Nowak et al. 2007b). 

Pada prinsipnya, kebun raya itu berfungsi sebagai RTH 
bagi kota setempat yang harus menanggung kebutuhan 
oksigen bagi masyarakat sekitar. Peran koleksi tumbuhan 
kebun raya dalam penyediaan oksigen semakin nyata jika 
dikaitkan dengan tingat kebutuhan oksigenbagi masyarakat 
perkotaan sekitarnya. Data pada Tabel 2 menunjukkan 
beban yang harus diemban kebun raya bagi kawasan 
perkotaan di sekitarnya. Kebun Raya Cibinong memiliki 
tekanan paling tinggi sebagai kebun raya yang berada di 
wilayah Kabupaten Bogor yang memiliki jumlah penduduk 
4.771.932 jiwa. Sementara KR ‘Eka Karya’ Bali yang 
berada di Kabupaten Tabanan hanya menanggung 
kebutuhan oksigen bagi 425.556 jiwa, sehingga dapat 
berkontribusi maksimal (7,07 %) dari total kebutuhan 
oksigen kabupaten. Kontribusi KR ‘Eka Karya’ Bali dalam 
penyediaan oksigen bagi masyarakat sekitar masih sangat 
rendah dibandingkan dengan peran hutan kota di Amerika 
(35,69 %) (Nowak et al. 2007b). 

 
 
 
 
Tabel 2. Kontribusi kebun raya sebagai penyedia oksigen pada kawasan sekitarnya 
 

Nama Kebun Raya Kota/Kabupaten Luas (ha) Jumlah penduduk 
(jiwa) 

Kebutuhan O2 
(ton/th) 

Kontribusi O2 
(%) 

KR Bogor Kota Bogor 87 1.013.019 10,59  5,65 
KR Cibinong (Ecopark) Kabupaten Bogor 189 4.771.932  1.463,07  0,19 
KR Cibodas Kabupaten Cianjur 120 2.171.281 665,71  1,12 
KR Purwodadi  Kabupaten Pasuruan 85 1.520.978 466,33  2,38 
KR ‘Eka Karya’ Bali Kabupaten Tabanan 157,5 425.556 130,48  7,07 
KR Balikpapan Kota Balikpapan 309 565.572 173,40  0,84 
KR Banua Kota Banjarbaru 100 220.168 67,50  0,01 
KR Baturraden Kabupaten Banyumas 142 1.605.579 492,27  0,36 
KR Batam Kota Batam 86 1.027.274 314,96  - 
KR Liwa Kabupaten Lampung Barat 86 421.878 129,35  0,39 
KR Jompie Parepare Kota Parepare 13,5 157.337 48,24  0,32 
KR Kendari Kota Kendari 113 276.785 84,86  - 
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Nilai penyerapankarbon 

Nilai serapan karbon yang dimaksud dalam kajian ini 
adalah sisa karbon yang terakumulasi dalam organ 
tumbuhan akibat jumlah yang dihasilkan selama 
fotosintesis melebihi jumlah kebutuhan untuk respirasi 
sepanjang tahun. Nilai serapan karbon tertinggi berada 
pada kebun raya yang memiliki produksi oksigen tinggi, 
yaitu KR Bogor (nilai sekuestrasi karbon/C = 658,06 
tonC/tahun), diikuti KR Purwodadi (C = 415,69 
tonC/tahun) dan KR ‘Eka Karya’ Bali (C = 345,96 
tonC/tahun). Penyerapan karbon oleh pohon-pohon di Kota 
New York, Amerika Serikat adalah sekitar 42.300 
tonC/tahun, dan oleh hutan kota seluruh Amerika Serikat 
sebesar 15.154,06 tonC/tahun (Nowak et al. 2007b). 

Terdapat hubungan yang kuat antara jumlah produksi 
oksigen yang dihasilkan dengan karbon yang diserap pada 
periode waktu tertentu. Jumlah karbon yang dibutuhkan 
dalam fotosintesis diperkirakan setara dengan 0,375 kali 
kemampuan memproduksi oksigen (Nowak et al. 
2007a).Nilai penyerapan karbon (carbon sequestartaion) 
koleksi tumbuhan berbeda dengan nilai kemampuan 
penyimpanan karbon (carbon storage). Jika penyerapan 
karbon dihitung berdasarkan kemampuan individu pohon 
untuk menyimpan karbon pada periode waktu tertentu, 
penyimpanan karbon diestimasi dengan besaran biomassa 
total dari seluruh tutupan vegetasi pada satu periode waktu. 
Kebun Raya yang memiliki lahan luas dengan tutupan 
vegetasi rapat seperti memiliki kontribusi tertinggi sebagai 
stok karbon. Tutupan vegetasi total (koleksidan non 
koleksi) tumbuhan KR tua yang diwakili KR LIPI memiliki 
C stock rata-rata 138,32 tonC/ha, sedangkan pada KR baru 
memiliki C stock rata-rata 45,71 tonC/ha (Purnomo et al. 
2015). 

Koleksi tumbuhan Kebun Raya Indonesia perlu 
ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya agar dapat 
mendukung konservasi tumbuhan, produksi oksigen dan 
sekuestrasi karbon. Peningkatan kualitas koleksi diarahkan 
untuk mampu mendukung konservasi jenis-jenis tumbuhan 
terancam melalui kegiatan eksplorasi di berbagai hutan 
sesuai dengan tema koleksi dan tipe ekoregionnya. 
Sementara peningkatan kuantitas koleksi perlu dilakukan 
terutama bagi kebun raya daerah yang masih minim jumlah 
koleksinya. 
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